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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah swt, karena berkat rahmat dan hidayahnya
‘Prosiding Program Seminar Nasional PERHORTI 2011” dapat diselesaikan.
Perhimpunan Hortikultura Indonesia (PERHORTI) menyelenggarakan Seminar
Nasional PERHORTI 2011 pada tanggal 23-24 November 2011 di Balai Penelitian
Tanaman Sayuran, Lembang-Bandung dengan tema “Kemandirian Produk Hortikultura
Untuk Memenuhi Pasar Domestik dan Ekspor”. Seminar dilaksanakan selama 2 (dua)
hari bekerjasama dengan Institut Pertanian Bogor dan Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian.

Tujuan utama dari seminar ini adalah :

(1)MeAgkomunikasikan dan mendiskusikan hasil-hasil penelitian terkini bidang
hortikaitura diantara anggota PERHORTI dengan stakeholder, (2)Menyebarluaskan
hasil penelitian dan pengetahuan terkini yang bermanfaat bagi pengembangan ilmu
dan iAdustri hortikultura, (3)Memberikan sumbangsih pemikiran terkait dengan
kebijakan pengembangan hortikultura di Indonesia dan kemandiriannya, serta
peningkatan ekspor produk hortikultura, (4)Menyampaikan kegiatan tahunan pengurus
PERH@RTI baik pada level Pusat maupun Cabang atau komisariat, (5)Soft launching
CenteFfor Tropical Horticulture, launching varietas unggul baru sayuran.

Prosiding ini dibagi dalam 3 buku, yaitu : Prosiding 1 (Tanaman Sayuran),
Prosiding 2 (Tanaman Buah), serta Prosiding 3 (Tanaman Hias, Obat, Kebijakan Sosial
dan Ekonomi).

Pada kesempatan ini, panitia mengucapkan terimakasih kepada para sponsor
dan pihak-pihak yang telah membantu terselenggaranya seminar ini, antara lain : Wakil
Rektors Bidang Riset dan Kerjasama-IPB, Wakil Rektor Bidang Bisnis dan Komunikasi-
IPB, Départemen Agronomi dan Hortikultura-IPB, Pusat Kajian Buah Tropika, PT. East
West Seed Indonesia, PT. Surya Cipta Nusantara, PT. Bisi International.

Paniti& berharap prosiding ini bermanfaat bagi seluruh peserta Seminar Nasional
PERHORTI 2011.

Lembang, 23 November 2011
Ketua Panitia,

Dr. Nurul Khumaida
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Suplemen dan Substrat
Etty Sumiati dan Liferdi L

Effects Of Cereals And Supplements On The Quality Of Mother Spawn
Media Of Straw Mushroom Volvariella Volvacea.
Etty Sumiati
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Tanaman Bawang Merah (Allium Ascalonicum L.)

N. Herlina, Koesriharti dan M.D. Fagihhudin

Incidence And Severity Of Pest And Diseases On Vegetables In Relation
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BENIH PEPAYA (Carica papaya) : BERSIFAT ORTODOKS ATAUKAH
INTERMEDIET?

Papaya Seed (Carica papaya): Ortodox or Intermediate?

Suhartanto, M.R. V", R.R. Wulandari ? , S.Sujiprihati ?
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2) Departemen Agronomi dan Hortikultura Faperta IPB
Jalan Meranti Kampus IPB Darmaga Bogor 16680, Indonesia

ABSTRACT

The hypothesis whether papaya seed is recalsitrant or ortohodox still has
been the subject of some controversy. Ortodox seed remain viable after storage
in lowstemperature(below 0 °C) and low seed moisture content (lower than 5-6%).
The objective of the research was to evaluate viability of three varieties of
papaya after storage in low temperature (-20 °C) and low seed moisture content
(6-9%%: This evaluation test wil use to determine whether papaya seed is
relasitrant or ortodox. The verieties used in this experiment were Sukma (big
fruit stze), Arum Bogor (small fruit size) and Callina (moderate fruit size). The
research was conducted at The PKBT's Laboratory and Plant Breeding
laboraiory Dept. Of Agronomy and Horticulture IPB, from April 2008 until january
2009.%The analysis used was two ways factorial split plot designed, with three
singlep experiments based on the varieties in three times replicates. The main
factogswas the storage period of 0, 1, 2, and 3 months and second factor was
tempetature storage condition (ambient temperature and sub-zero temperature
of -20 °C). The results showed that Var. Sukma dan Callina behave as ortodokx
seed and remain viable after 3 months storage at low temperature, whereas Var.
Arum Bogor behave as intermediate seed and lost its viability after storage.

Key words: Papaya seed, recalsitrant, orthodox, low temperature, viability

PENDAHULUAN

Beberapa penelitian masih menunjukkan kontroversi apakah benih pepaya
bersifat ortodoks ataukah intermediet. Benih yang bersifat ortodok mampu disimpan
lama _pada kadar air, suhu dan kelembaban udara rendah, sedangkan benih
intermediet kehilangan viabilitas bila disimpan pada kadar air di bawah 5% terutama
padasuhu rendah (kurang dari 0°C). Penelitian yang mengelompokkan benih pepaya
bersifat ortodoks berdasarkan ketahanan terhadap desikasi hingga kadar air mencapai
6-7%.(Sari, 2005); bahkan pada level kadar air 5% (Wood et al., 2000). Salom&o dan
Mundim (2000) selain meneliti ketahanan benih terhadap desikasi, juga meneliti respon
benih-pepaya yang diberi perlakuan suhu -20°C selama 3 hari yang menunjukkan hasil
bahwa’benih tidak kehilangan viabilitas.

Beberapa peneliti lainnya mengelompokkan benih pepaya ke dalam tipe
interniediet, seperti Ellis et al. dalam Wood et al. (2000) mengelompokkan benih
pepaya ke tipe intermediet karena adanya indikasi stress akibat desikasi pada tingkat
kadar—air kurang dari 8%. Menurut Wallters dan Towill (2000) benih pepaya dapat
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disimpan selama 3-6 tahun, pada ruang penyimpanan dengan suhu 5 °C RH 40-60%
dan KA simpan 9-11%, namun kehilangan viabilitas pada suhu simpan 0 °C.

Berdasarkan hasil penelitian tentang benih pepaya yang dilakukan sebelumnya
terdapat hasil yang menunjukkan ketahanan benih pepaya terhadap desikasi hingga
kadar air 5% tanpa kehilangan viabilitas (Wood et al., 2000). Benih yang tahan
terhadap desikasi hingga kadar air 5% belum tentu menunjukkan sifat ortodoks dan
memerlukan pengujian lebih lanjut. Hong dan Ellis (1996) mengemukakan prosedur
pengujian untuk menentukan sifat benih dengan melakukan desikasi hingga kadar air
5% kemudian disimpan dalam suhu rendah (-20 °C) selama 3 bulan dan diuji
viabilitasnya. Benih yang bersifat ortodoks akan tetap memiliki viabilitas meskipun telah
disimpan dalam suhu rendah, sedangkan benih intermediet akan menurun
viabilitasnya.

Penelitian ini bertujuan untuk menguiji sifat tiga varietas pepaya yang dihasilkan
oleh Pusat Kajian Buah Tropika (PKBT)-IPB dengan menggunakan metode Hong dan
Ellis (£3996). Benih berasal dari tiga tipe buah pepaya yang berbeda berdasarkan
bobot Tdan bentuk buah. Ketiga tipe buah tersebut adalah Varietas Arum Bogor
mewakili buah tipe kecil dengan ukuran buah dibawah 1 kg, Varietas Callina mewakili
buah tipe sedang dengan bobot antara 1-2 kg dengan bentuk buah seperti peluru dan
tipe buah besar yang diwakili Varietas Sukma dengan bobot di atas 1.8 kg.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di dua tempat yaitu, di Laboratorium PKBT IPB,
Baranangsiang untuk pengujian kadar air dan penyimpanan dengan perlakuan suhu
rendall’ dan suhu ruang. Pengujian viabilitas dilakukan di Laboratorium Genetika dan
Pemuliaan Tanaman, Departemen Agronomi dan Hortikultura Fakultas Pertanian IPB,
Darmaga, Bogor. Penelitian dilakukan mulai bulan April 2008 sampai dengan januari
20009.

Penelitian terdiri atas percobaan pendahuluan dan percobaan utama.
Percobaan pendahuluan dilakukan untuk mengevaluasi viabilitas benih pepaya tipe
buah besar dan kecil selama penyimpanan. Varietas yang digunakan adalah Arum
Bogor yang memiliki buah kecil dan Prima Bogor yang merupakan varietas dengan tipe
buah besar. Benih Varietas arum Bogor disimpan selama 3 bulan dan Varietas Prima
Bogor disimpan selama 5 bulan dalam suhu dan kelembaban kamar (25-28 °C dan 70-
80%). Setiap bulan dilakukan pengamatan viabilitas dengan tolok ukur Daya
Berkécambah (DB, merupakan persen kecambah normal) dan Potensi Tumbuh
Maksimmum (PTM, merupakan persen total kecambah) dan vigor benih dengan tolok
ukur'Kecepatan Tumbuh (persen kecambah normal per etmal atau per hari).

Percobaan utama terdiri dari tiga percobaan terpisah yaitu:

Percobaan | menggunakan Varietas Sukma, yang dikaji adalah pengaruh periode
simpan pada dua kondisi suhu simpan terhadap viabilitas benih.  Percobaan ini
menggunakan analisis Rancangan Petak Terbagi (Split Plot Design). Petak utama
adalah periode simpan yaitu : periode simpan 0 bulan (P0), periode simpan 1 bulan
(P1), periode simpan 2 bulan (P2), periode simpan 3 bulan (P3). Anak petak adalah
kondist suhu simpan yang terdiri atas ruang simpan dengan suhu kamar (25- 28 °C)
dan ruang simpan dengan suhu dingin (x -20 °C). Percobaan ini terdiri dari delapan
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kombinasi perlakuan dan masing-masing dengan tiga ulangan, sehingga terdapat 24
satuan percobaan. Benih pepaya yang diuji memiliki kadar air awal 7-9%.

Percobaan Il dilakukan terhadap Varietas Arum Bogor dengan kadar air 6-8% dengan
metode dan rancangan yang sama, demikian pula pada Percobaan IIl terhadap
Varietas Callina pada kadar air benih 7-8%.

Dalam analisis ragam, jika perlakuan menunjukkan pengaruh yang nyata
terhadap hasil pengamatan, dilakukan uji lanjut dengan menggunakan Duncan’s
Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%.

Pemanenan Buah Pepaya

Buah yang digunakan sebagai sumber benih dipanen dari pohon induk terpilih
dengam kriteria sesuai dengan syarat pohon induk benih. Pepaya Varietas Arum Bogor
dipanen dari pohon induk yang berumur 1.5 tahun dan pepaya Varietas Sukma dari
pohongsyang berumur 3 tahun, diperoleh dari Kebun Percobaan Pasir Kuda Ciomas.
Buah yang digunakan buah yang telah masak pohon (80 - 90% kuning merata pada
kulit bgah). Buah pepaya Varietas Callina diperoleh dari kebun petani dipanen dari
pohoniyang berumur 3 tahun.

Persiapan Dan Ekstraksi Benih Pepaya

Buah pepaya dibelah dan dikumpulkan benihnya, bagian benih yang digunakan
adalah®sepertiga bagian tengah dengan tidak mengikutkan bagian ujung dan pangkal.
Benih-genih tersebut diekstraksi dengan direndam dalam air selama 48-72 jam,
setelaf itu benih dibersihkan dari selaput lendir dengan menggunakan abu gosok dan
dibilassdi air yang mengalir hingga benih bersih dari sarkotesta dan sisa abu gosok,
benih kemudian ditiriskan.

Pengeringan Benih

Benih yang telah diekstraksi lalu dikeringanginkan tanpa terkena sinar matahari
secara langsung dan dibantu dengan kipas angin sampai pukul 11. Pengeringan
dilakukan selama 3-4 hari pada cuaca cerah hingga diperoleh kadar air 6-9%. Benih
kemudian dikemas dalam aluminium foil yang sesuai dengan perlakuan periode
simpan. Benih dengan perlakuan periode simpan 0 bulan, langsung dikecambahkan
dengan terlebih dahulu diberi perlakuan praperkecambahan yaitu perendaman dengan
KNO3z 10 % selama 1 jam.

Penyimpanan Benih

Benih yang telah dikemas dalam aluminium foil kemudian disimpan dalam dua
kondisi ruang simpan yaitu, dalam frezeer dengan suhu -20 °C, RH + 45% dan
disimpan dengan suhu kamar (laboratorium). Penyimpanan dilakukan sesuai dengan
lama eriode simpan 0, 1, 2, dan 3 bulan.

Pengujian Benih

Benih yang telah disimpan menurut periode simpannya sebelum dikeluarkan
dari kemasan, dilakukan aklimatisasi dengan cara memindahkanya dari suhu dingin (-
20°CY.ke suhu yang lebih tinggi secara bertahap. Kemudian diberi perlakuan seperti
perlakuan periode simpan 0 bulan (direndam KNO3; 10% selama 1 jam). Selanjutnya
benih~dikecambahkan pada boks plastik dengan media pasir. Pengamatan pada
percobaan utama adalah terhadap Daya Berkecambah (DB) dan Potensi Tumbuh
Maksimum (PTM) benih.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Evaluasi Awal Daya Simpan Benih Pepaya

Berdasarkan Tabel 1 nampak bahwa benih pepaya Varietas Arum Bogor telah
mengalami penurunan viabilitas (DB dan PTM) dan vigor (Kecepatan Tumbuh) setelah
disimpan selama satu bulan pada suhu dan kelembaban kamar. Pepaya Varietas
Prima Bogor memiliki viabilitas dan vigor lebih panjang daripada Arum Bogor.
Penurunan viabilitas dan vigor benih varietas Prima terjadi saat empat bulan
penyimpanan. Data awal ini menunjukkan adanya indikasi bahwa benih pepaya
Varietas Arum Bogor dengan tipe buah kecil memiliki sifat intermediet, sedangkan
benih pepaya Varietas Prime dengan tipe buah besar bersifat ortodoks. Hipotesis ini
perlu dibuktikan dalam percobaan utama.

TabelZl. Viabilitas dan vigor benih pepaya Varietas Arum Bogor dan Prima Bogor
setelah penyimpanan pada suhu dan kelembaban kamar

Tolok Ukur Periode Simpan (bulan)
0 1 2 3 4 5

Varietas Arum Bogor

PTM (%) 96.46° 58.13°  46.25° 62.29°

DB (%) 86.43° 5563°  45.63° 60.83"

Kgcepatan Tumbuh 5.45a  3.03" 2.72° 2.40°

(%/etmal)
Varietas Prima Bogor

PIM (%) 98.67° 100.00° 93.33*  92.00®  89.33*  80.00°

DB (%) 96.00° 98.67%  89.33°  92.00  89.33"  76.00°

Kecepatan Tumbuh 6.34°  8.34° 6.81"° 7.58%° 8.44% 6.84

(%o/etmal)

Keterangan: Angka-angka yang iikuti dengan huruf yang berbeda pada masing-masing
tolok ukur, berbeda nyata berdasarkan uji DMRT taraf 5%. DB :Daya
Berkecambah; PTM :Potensi Tumbuh Maksimum

Pengujian Penyimpanan Suhu Dingin Terhadap Benih Pepaya Varietas Sukma

Rekapitulasi sidik ragam pada Tabel 2 menunjukkan faktor tunggal periode
simpan dan faktor tunggal suhu simpan berpengaruh sangat nyata terhadap viabilitas
benih_pepaya dengan tolok ukur DB dan PTM. Interaksi antara periode simpan dan
suhu 'simpan juga berpengaruh sangat nyata pada viabilitas benih.

Tabel2. Rekapitulasi sidik ragam pengaruh periode simpan dan suhu simpan terhadap
viabilitas benih pepaya Varietas Sukma

Tolok Ukur (%)

Sumber Keragaman DB PTM
Periode simpan ** *
Suhu simpan ** **
Interaksi ** >

Keterghgan: ** . berpengaruh sangat nyata pada taraf a = 1%. DB : Daya
Berkecambah; PTM : Potensi Tumbuh Maksimum
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Nilai tengah dari pengaruh interaksi faktor periode simpan dan suhu simpan
terhadap tolok ukur DB dan PTM benih disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Nilai tengah pengaruh interaksi periode simpan dan suhu simpan terhadap
viabilitas benih pepaya Varietas Sukma

Periode Simpan (bulan)

Suhu Simpan 0 1 2 3
DB (%)
Kamafr (25-28 °C) 87.33% 32.67 " 88.67 ° 88.00 °
Dingin £-20 °C) 87.33° 22.67 ¢ 5.33 ¢ 50.67 °
PTM (%)
Kamar£25-28 °C) 87.33% 33.33" 90.00 ° 88.00 °
Dingin 20 °C) 87.33° 26.00 ™ 5.33 ¢ 54.00 "

Keterangan : Nilai tengah yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom dan baris
yang berbeda tidak berbeda nyata pada uji DMRT taraf a=5%. DB :
Daya Berkecambah; PTM : Potensi Tumbuh Maksimum .

Berdasarkan pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa benih yang disimpan pada suhu
kamarstidak mengalami penurunan viabilitas selama penyimpanan 3 bulan, meskipun
sempat terjadi penurunan viabilitas pada periode simpan 1 bulan. Viabilitas benih yang
disimpan pada suhu dingin sudah menurun mulai dari periode simpan 1 bulan. Pada
akhir periode simpan (3 bulan), viabilitas benih yang disimpan pada suhu dingin
mengdlami peningkatan, meskipun lebih rendah dari viabilitas benih yang disimpan
pada suhu kamar.

Penurunan viabilitas benih pada saat awal penyimpanan diduga disebabkan
benih pepaya Varietas Sukma  mengalami induksi dormansi sekunder akibat
penurunan kadar air hingga melewati batas kritikal. Kadar air benih pepaya ketika
awal penyimpanan adalah 9.44% dan di akhir periode simpan menurun menjadi
7.99%. Rata-rata nilai kadar air benih selama penyimpanan sebesar 8.52%. Menurut
Walters dan Towill (2000), kadar air yang optimum untuk penyimpanan benih pepaya
berkisar antara 9 — 11%. Benih yang mengalami pengeringan hingga batas tertentu
diduga dapat menginduksi dormansi karena kulit benih yang menjadi impermeabel
terhadap gas dan air.

Dugaan adanya dormansi diperkuat dengan nilai DB dan PTM yang meningkat
masing-masing menjadi 88.67% dan 90% periode simpan dua bulan pada perlakuan
suhu kamar, sehingga pada akhir periode simpan nilai DB dan PTM menunjukkan tidak
ada perbedaan dengan nilai DB dan PTM awal.

Induksi dormansi sekunder juga diduga terjadi pada benih yang disimpan pada
suhu ~-dingin (-20°C). Penurunan viabilitas benih terjadi sejak awal periode simpan
hingga; pada bulan kedua penyimpanan, viabilitas benih menjadi di bawah 6% untuk
nilai BB dan PTM benih. Pada periode simpan 3 bulan viabilitas benih mengalami
peningkatan, sehingga benih yang disimpan pada suhu dingin ketika di akhir
penyimpanan (3 bulan) masih memiliki viabilitas sebesar + 50%.

Menurut Copeland dan McDonald (2001) induksi dari dormansi sekunder dapat
terjadi-satu sampai satu setengah bulan setelah benih mencapai fase masak fisiologi,
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dan berkurang secara terus-menerus saat diantara fase masak fisiologi dan fase
penyimpanan. Benih yang terinduksi dormansi sekunder memerlukan metode
pematahan dormansi yang tepat.

Dugaan benih terinduksi dormansi pada kadar air rendah juga diungkapkan
oleh Wood (2000) yang melaporkan bahwa benih pepaya yang dikeringkan dari kadar
air awal 50 menjadi 5%, lebih disebabkan oleh terjadi induksi dormansi daripada
kehilangan viabilitas. Benih yang diberi perlakuan suhu yang dikondisikan berubah-
ubah antara 33/19°C terjadi peningkatan jumlah benih yang berkecambabh.

Pada percobaan ini, sebelum benih ditanam dilakukan pematahan dormansi
dengan perendaman benih dalam larutan KNO3; 10% selama 60 menit. Diduga metode
ini belum berhasil mematahkan dormansi sekunder yang muncul setelah benih
mengalami penyimpanan. Menurut Sari (2005), perendaman benih pepaya Varietas
Arum Bogor dengan KNO; 10% selama 1 jam terbukti mampu mempercepat dan
menga@ptimalkan proses perkecambahan.

Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memastikan penyebab terjadinya
dormansi pada benih pepaya Varietas Sukma dan metode pematahan dormansi yang
lebih fepat. Penelitian serupa sebaiknya melakukan uji viabilitas benih dengan
menggunakan larutan tetrazolium untuk memastikan apakah benih masih hidup
ataukah masih mengalami dormansi.

Pada awal periode simpan benih pepaya Varietas Sukma yang disimpan pada
suhu dingin mengalami penurunan viabilitas, kemudian mengalami peningkatan pada
akhir periode simpan. Hal ini menunjukkan benih masih memiliki viabilitas yang cukup
baik diakhir periode pengujian , sehingga diduga kuat benih bersifat ortodoks.

Pengujian Penyimpanan Suhu Dingin Terhadap Benih Pepaya Varietas Arum
Bogor

Rekapitulasi sidik ragam pengaruh periode simpan dan suhu simpan pada
benih pepaya Varietas Arum Bogor disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Rekapitulasi sidik ragam pengaruh periode simpan dan suhu simpan terhadap
viabilitas benih pepaya Varietas Arum Bogor

Tolok Ukur (%)

Sumber Keragaman DB PTM
Periode simpan *x **
Suhu simpan *x *x
Interaksi *x **
Ket: ** :berpengaruh sangat nyata pada taraf a = 1% .
BB : Daya Berkecambabh;

PIM : Potensi Tumbuh Maksimum

Tabel 4 menunjukkan bahwa faktor tunggal periode simpan dan faktor tunggal
suhu ~Simpan berpengaruh sangat nyata terhadap viabilitas benih, demikian pula
interaksinya. Nilai tengah pengaruh interaksi periode simpan dan suhu simpan
terhadap viabilitas benih dapat dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Nilai tengah pengaruh interaksi periode simpan dan suhu simpan terhadap
viabilitas benih pepaya Varietas Arum Bogor
Periode Simpan (bulan)

Suhu Simpan 0 1 2 3
DB (%)
Kamar
(25-28 °C) 66,00 ° 81,33° 72,00 % 74,00%
Dingin (20 °C) 66,00 " 7,33°¢ 9,33° 4,00 °
PTM (%)
Kamar
(25228 °C) 76.00 * 83,332 79,33 % 74,67 °
Dingin (-20 °C) 76.00 7,33°¢ 9,33°¢ 5,33°

Keteratigan : Nilai tengah yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom dan baris
yang berbeda tidak berbeda nyata pada uji DMRT taraf a=5%.
DB: Daya Berkecambah; PTM : Potensi Tumbuh Maksimum

Berdasarkan data pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa tidak terjadi penurunan
viabilitas benih (DB dan PTM) yang nyata selama 3 bulan periode penyimpanan pada
suhu Kamar. Pada perlakuan suhu dingin (-20°C), nilai DB dan PTM benih menurun
dimulat sejak satu bulan penyimpanan dan berlanjut hingga akhir periode simpan.
Penurithan viabilitas benih terjadi ketika benih memasuki periode awal penyimpanan
pada perlakuan suhu dingin, diduga disebabkan benih pepaya Varietas Arum Bogor
tidak dapat disimpan pada suhu di bawah nol tanpa kehilangan viabilitas.

Kadar air rata-rata benih selama penyimpanan adalah 8.97%. Tingkat kadar air
benih Zalam penyimpanan berbeda tergantung dengan jenis benih yang disimpan,
lamanya periode simpan yang diinginkan dan metode penyimpanan yang akan
digunakan. Menurut Bewley dan Black (1994), penyimpanan benih dengan kadar air di
bawah 14% pada suhu di bawah nol tidak akan terbentuk kristal es dalam sel.
Penyimpanan suhu rendah dengan kelembaban yang kering dapat memperpanjang
masa simpan untuk benih-benih tertentu yang dikeringkan dengan KA di bawah 14%,
namun sebagian benih tidak dapat bertahan pada suhu yang rendah dan
menyebabkan kematian. Pendapat lain dikemukakan Hong dan Ellis (1996)
berdasarkan prosedur penyimpanan benih, kadar air yang aman untuk penyimpanan
benih pada suhu -20°C seperti yang dilakukan pada penelitian ini adalah 5%.

Komponen air bebas yang masih tinggi dalam benih dikhawatirkan akan
menyebabkan terjadinya freezing injury yang berakibat kematian benih. Freezing injury
atau kerusakan akibat pengkristalan dalam benih, yang terjadi karena masih tingginya
kandungan air bebas pada benih yang disimpan pada suhu dingin. Kandungan air
tersebut membentuk kristal-kristal es pada air yang terikat yang berada di antara sel
dan di-dalam komponen sel benih ketika disimpan dalam suhu di bawah nol. Adanya
kristal“es yang terbentuk kemudian mencair menyebabkan membran mengerut dan
memual sehingga dapat mengakibatkan kebocoran metabolit sel yang berujung pada
matinya benih (Copeland dan McDonald, 2001).

Pada penyimpanan suhu dingin, benih pepaya Varietas Arum Bogor
menunjukkan hasil yang berbeda dengan percobaan pertama yang menggunakan
benih-pepaya Varietas Sukma. Benih pepaya Varietas Sukma ketika disimpan pada
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suhu dingin dengan kadar air benih awal sebesar 9.44% mengalami induksi dormansi
seperti yang juga terjadi pada suhu kamar. Benih pepaya Varietas Arum Bogor yang
disimpan pada suhu dingin dengan kadar air benih awal 8.41 % mengalami penurunan
viabilitas hingga akhir periode penyimpanan dan tidak menunjukkan adanya induksi
dormansi. Penurunan nyata viabilitas benih selama penyimpanan pada suhu dingin
menunjukkan benih tidak dapat disimpan pada suhu dingin, sehingga diduga kuat
benih pepayaVarietas Arum Bogor memiliki sifat intermediet.

Pengujian Penyimpanan Suhu Dingin Terhadap Benih Pepaya Varietas Callina

Rekapitulasi sidik ragam pada Tabel 6 menunjukkan bahwa faktor periode
simpam. berpengaruh nyata pada tolok ukur daya berkecambah (DB), namun tidak
berpengaruh nyata pada tolok ukur potensi tumbuh maksimum (PTM). Faktor suhu
simpafr menunjukkan pengaruh yang nyata pada kedua tolok ukur DB dan PTM.
Interaksi kedua faktor tidak berpengaruh nyata pada tolok ukur DB dan PTM.

Tabel 6. Rekapitulasi sidik ragam pengaruh periode simpan dan suhu simpan terhadap
viabilitas benih pepaya Varietas Callina

Tolok Ukur (%)

Sumber Keragaman DB PTM
Periode;simpan * tn
Suhu simpan * *
Interaksi tn tn

Keterangan : tn : berpengaruh tidak nyata;* : berpengaruh nyata pada taraf a
= 5% DB : Daya Berkecambah; PTM : Potensi Tumbuh
Maksimum

Nilai tengah faktor tunggal periode simpan terhadap terhadap parameter
viabilitas total yang diwakili tolok ukur DB disajikan pada Tabel 6.

Berdasarkan Tabel 6 dapat dilihat terjadi penurunan nilai DB ketika awal
penyimpanan pada bulan kedua periode simpan namun nilai DB naik kembali menjadi
83.6%. Nilai DB benih tetap stabil hingga akhir periode simpan. Benih tidak kehilangan
viabilitas selama tiga bulan penyimpanan.

Tabel 6. Nilai tengah pengaruh faktor periode simpan terhadap tolok ukur daya
berkecambah (DB) pada benih pepaya Varietas Callina
Tolok Ukur (%)

Periode simpan

DB
0 86.0°
1 69.0°
2 8362
3 82.32

Keterangan : Nilai rataan yang diikuti dengan huruf yang sama tidak
berbeda nyata pada uji DMRT taraf a=5% . DB : Daya
Berkecambah
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Penurunan nilai DB menjadi 69.0% pada bulan pertama diduga disebabkan
benih mengalami induksi dormansi sekunder seperti yang telah dibahas pada Varietas
Sukma. Dugaan ini diperkuat dengan naiknya kembali nilai DB benih menjadi 83.6%
pada bulan kedua penyimpanan. Kadar air awal benih sebelum disimpan sebesar 7.9%
dan mengalami penurunan hingga pada akhir periode simpan mencapai 6.7%.
Penurunan kadar air benih selama penyimpanan tidak mempengaruhi viabilitas benih.

Menurut Walters dan Towill (2000), kadar air yang optimum untuk penyimpanan
benih pepaya berkisar antara 9 - 11%. Pendapat yang sama juga diungkapkan Ellis et
al. dalam Wood et al. (2000) yang menyatakan benih pepaya merupakan benih
intermediet yang tidak tahan ketika dikeringkan hingga KA < 8%. Pendapat tersebut
tidak berlaku untuk benih pepaya Varietas Callina karena sejak awal penyimpanan
benih yang diturunkan kadar airnya mencapai 7.9% tidak kehilangan viabilitas dengan
nilai OB benih mencapai 86%. Ketika memasuki bulan ketiga penyimpanan, nilai DB
benih juga tetap diatas 80% meskipun benih mengalami penurunan kadar air selama
penyimpanan menjadi 6.7%. Perbedaan hasil penelitian tentang ketahanan benih
pepaya terhadap penurunan kadar air di bawah kadar air kritikal benih pepaya yang
umum-berlaku, diungkapkan juga oleh Wood et al. (2000) yang menemukan beberapa
lot beriih pepaya yang tahan terhadap desikasi hingga kadar air 5 %.

Pada Tabel 7 dapat dilihat bahwa viabilitas benih baik nilai DB maupun PTM
pada suhu dingin lebih rendah dibandingkan dengan nilai DB dan PTM benih pada
suhu kamar. Nilai DB dan PTM benih pepaya Varietas Callina pada suhu dingin lebih
rendal namun dapat mencapai hingga >75%, hal ini menunjukkan bahwa benih tidak
kehilangan viabilitas ketika disimpan pada suhu dingin (x -20°C). Viabilitas benih
pepaya Varietas Callina yang tetap tinggi setelah penyimpanan suhu dingin
menufjukkan bahwa benih varietas ini ber sifat benih ortodoks.

Tabel 7. Nilai tengah pengaruh faktor suhu simpan terhadap viabilitas benih pepaya
Varietas Callina

Tolok ukur (%)

Suhu Simpan DB PTM
Kamar (25-28 °C) 84.67 % 87.50 ¢
Dingin (-20 °C) 75.83° 78.33°

Keterangan : Nilai tengah pada kolom yang sama diikuti dengan huruf yang
berbeda, berbeda nyata pada uji-t taraf a=5%. DB: Daya
Berkecambah; PTM: Potensi Tumbuh Maksimum

Benih yang tahan terhadap desikasi dan suhu simpan di bawah nol
menufjukkan kecenderungan mengarah ke sifat ortodoks. Menurut Hong dan Ellis
(1996);-dalam prosedur pengujian sifat benih, benih yang tidak kehilangan viabilitas
selama 3 bulan pada suhu simpan dingin (-20°C) benih tersebut memiliki sifat ortodoks.

KESIMPULAN DAN SARAN
Benih pepaya Varietas Sukma dan Callina masih memiliki viabilitas hingga
akhir periode simpan 3 bulan pada suhu dingin (x -20°C). Kedua varietas ini memiliki
sifat benih ortodoks sehingga mampu disimpan lebih lama. Benih pepaya Varietas
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Arum Bogor kehilangan viabilitas sejak awal periode penyimpanan pada suhu dingin,
sehingga benih varietas ini bersifat intermediet.

UCAPAN TERIMA KASIH
Terima kasih kepada Pusat Kajian Buah Tropika (PKBT) IPB yang telah
memberikan dana dan fasilitas penelitian dalam Program Rusnas Buah Unggulan.
Ucapan terima kasih juga kepada Departemen Agronomi dan Hortikultura Faperta IPB
yang telah memberikan fasilitas penelitian.

DAFTAR PUSTAKA

Bewley J. D. and Black M. 1994. Seeds: Physiology of Development and Germination.
(second Edition).Plenum Press. New York. 367p.

Copeland, L. O. and M. B. Donald. 2001. Principles of Seed Science and Technology.
Fourth Edition, Chapmand and Hall. New York. 409p.

Hong,=T.D. and R.H. Ellis. 1996. A protocol to determine Seed storage behaviour.
IPGRI Tech. Bulletin No. 1, Intl. Plant Genetic Resources Inst. Rome. 64p.

Salomao, A. Na. and R. C. Mundim. 2000. Germination of papaya seed in response to

ndesiccation, exposure to subzero temperatures, and gibberellic acid. Jour. Hort.
Science 35(5):904-906.

Sari, Ms 2005. Pengaruh sarcotesta dan kadar air benih terhadap viabilitas, kandungan
total fenol dan daya simpan benih pepaya (Carica papaya L.). Tesis. Program
Pascasarjana IPB. Bogor. 49hal.

Walters, C. and L. Towill. 2000. Seeds and Pollen National Center for Genetic
Resources Preservation. Preservation of Plant Germplasm Research.USDA-
ARS, Fort Collins, CO. 5p.

Wood, C. B., H. W. Pritchard, and D. Amritphale. 2000. Desiccation-induced dormancy
in papaya (Carica papaya L.) seeds is alleviated by heat shock. Seed Science
Research 10:135-145.

829



	METODE PENELITIAN
	Tabel 1. Potensi Produksi Buah Unggulan di Jawa Tengah
	Pada  tabel 1 komoditas Mangga yang memiliki nilai LQ >1 di Kabupaten Rembang, Blora, Pati, Grobogan, Kudus, Jepara, Demak, Sragen, Karanganyar, Wonogiri, Sukoharjo, Klaten, Boyolali, Semarang, Kendal, Pekalongan, Pemalang, Tegal, Kebumen, Kota Tega...
	Pada tabel 2 dapat diketahui potensi pengembangan klaster agroindustri jeruk siem belum terdapat di Jawa Tengah karena kelembagaan yang terbentuk masih kelembagaan kelompok tani umum serta seluruh kegiatan hulu-hilir masih dilakukan sendiri-sen...
	Key words: mangosteen, yellow latex, calcium, gypsum, drip irrigation
	PENDAHULUAN


	Huxham, I. M., Jarvis, M.C., Shakespeare, L., Dover, C.J., Johnson, D., Knox, J.P. and Seymour, G.B. 1999. Electron-energy-loss spectroscopic imaging of calcium in the cell walls of apple fruits. Planta 206(3):438-443.
	KAJIAN DAMPAK PERUBAHAN IKLIM EKSTRIM (CURAH HUJAN TINGGI) TERHADAP POLA PANEN DAN PRODUKTIVITAS  JERUK (Citrus retingulata) di indonesia
	Impact Assessment of Extreme Climate Change (High Rainfall) Toward Harvest Pattern and Productivity of Citrus in Indonesia
	Hasim Ashari, Zainuri Hanif, Arry Suprianto, dan Setiono
	Balai Penelitian Tanaman Jeruk dan Buah Subtropika

	PENDAHULUAN
	BAHAN DAN METODE

	HASIL DAN PEMBAHASAN
	KESIMPULAN
	DAFTAR PUSTAKA

	PENGARUH BAKTERI ENDOFIT TERHADAP MULTIPLIKASI TUNAS DAN PERTUMBUHAN BIBIT PISANG RAJABULU (AAB)
	The Effect of Endophytic Bacteria on Rajabulu (AAB) Plantain In Vitro Multiplication and Growth of Seedling
	ABSTRACT
	PENDAHULUAN
	HASIL DAN PEMBAHASAN
	Rizobakteri Memacu Multiplikasi Eksplan Pisang
	Rizobakteri Mendukung Pertumbuhan Bibit Pisang

	KESIMPULAN
	UCAPAN TERIMAKASIH
	DAFTAR PUSTAKA
	Perkecambahan Benih
	Tabel 1.  Persentase Daya Berkecambah Benih Pepaya pada Beberapa Media Tanam dan Genotipe
	Tabel 2.  Nilai pH, kandungan nitrogen, fosfor, dan kalium pada Berbagai Jenis Media Tanam
	Keterangan :  M1 : tanah : pasir : pupuk kandang; M2 : tanah : pasir : arang sekam; M3 : tanah : pasir : kokopit; M4 : tanah : pupuk kandang : kokopit; M5 : tanah : pupuk kandang : arang sekam
	Pertumbuhan Bibit di Polybag
	Tabel 3.  Pertumbuhan Tinggi Tanaman Beberapa Genotipe Pepaya pada Beberapa Media Tanam
	Tabel 4. Pertumbuhan Jumlah Daun Bibit Pepaya di Polybag pada Beberapa  Media Tanam dan Genotipe
	Tabel 5. Interaksi Media Tanam dan Genotipe pada Pertumbuhan Jumlah Daun Bibit Pepaya di Polybag
	Gambar  1. Diameter Batang Bibit Pepaya di Polybag  pada Beberapa Jenis   Media Tanam
	Gambar  2. Diameter Batang Bibit Pepaya di Polybag  pada Beberapa Genotipe
	Interaksi media tanam dan genotipe M5G1 memberikan diameter batang paling besar pada 6 MST yaitu sebesar 3.5 mm yang tidak berbeda dengan perlakuan M5G3, M4G1, dan M4G2 seperti disajikan pada Tabel 6. Hasil penelitian Agustina (2004) menunjukkan bahw...
	Tabel 6. Interaksi Media Tanam dan Genotipe pada Pertumbuhan Diameter  Batang Bibit Pepaya di Polybag
	Tabel 7. Bobot Bibit Pepaya per Polybag pada Berbagai Media Tanam dan   Genotipe
	Pertumbuhan Bibit di Lapangan
	Tabel 8.  Pertumbuhan Tinggi Tanaman Pepaya di Lapangan pada Beberapa         Media Tanam dan Genotipe
	Tabel 9. Pertumbuhan Jumlah Daun Tanaman Pepaya di Lapangan pada  Beberapa Media Tanam dan Genotipe
	Tabel 10. Diameter Batang Tanaman Pepaya di Lapangan pada Beberapa Media Tanam dan Genotipe
	Tabel 11. Interaksi Media Tanam dan Genotipe pada Pertumbuhan Tinggi   Tanaman dan Jumlah Daun diLapangan
	Different Disinfectant Material on Sterility and Viability of Mango Immature Flower Bud in In Vitro Culture
	PENDAHULUAN

	Key words: Papaya seed, recalsitrant, orthodox, low temperature, viability
	UCAPAN TERIMA KASIH

	BAHAN DAN METODE
	BAHAN DAN METODE
	Tempat dan Waktu
	Wattimena, G. A., L. W. Gunawan, N. A. Mattjik, E. Syamsudin, N. M. A. Wiendi, A.
	Ernawati. 1992. Bioteknologi Tanaman. PAU-IPB. Bogor.

	Hasegawa, S,  R.D. Bennett, and C.P. Verdon.  1980.  Limonoids in citrus seeds: origin and relative concentration.  J. Agric. Food Chem.,  28 (5), pp: 922–925
	Yulinda Tanari1, Darda Efendi2, Roedhy Poerwanto2
	Mahasiswa pascsarjana Institut Pertanian Bogor
	Staf Pengajar Departemen AGH Fakultas pertanian IPB, email : roedhy8@yahoo.co.id
	PENDAHULUAN
	BAHAN DAN METODE PENELITIAN
	Bahan Dan Metode
	Metode Penelitian
	PENGAMATAN
	HASIL DAN PEMBAHASAN
	Pencemaran Getah Kuning Pada Aril Dan Kulit Buah Manggis
	Pencemaran getah kuning pada buah manggis dapat dilihat dari pengamatan skoring dan persentase buah bergetah kuning di aril dan kulit, serta persentase juring tercemar getah kuning. Pencemaran getah kuning yang tinggi akan ditandai dengan skoring dan...
	Faktor Yang Mempengaruhi Cemaran Getah Kuning
	Kualitas Buah
	Metode Penelitian
	Penelitian ini menggunakan Split Plot  RAL, dengan jenis tanah Clay, Humic, Tailing, dan PMK sebagai petak utama dan aksesi nenas Toboali Serdang, Bukur dan Peranak sebagai anak petak. Dengan 3 ulangan berdasarkan jenis tanaman  dan 8 unit percobaan, ...
	Fauziyah Harahap
	Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Medan, Jln. Willem Iskandar Psr V Medan Estate, 20221, Indonesia.
	BAHAN DAN METODE
	Waktu dan Tempat Pelaksanaan
	Bahan dan Alat
	Metode
	Pengamatan dan Analisis Data

	DAFTAR PUSTAKA
	Khayat, E.,  A. Duvdevani, E. Lahav, B.A. Ballesteros.  2004.  Somaclonal variation in banana (Musa acuminata cv. Grande Naine). Genetic mechanism, frequency, and application as a tool for clonal selection. In: Jain SM, R. Swensen, editor. Banana Impr...

	Tabel 1.Rata-rata Tinggi Bibit Genotipe Pepaya yang Diuji
	Tabel 2. Rata-rata Jumlah Daun Genotipe Pepaya yang Diuji
	Tabel 3. Tinggi Tanaman dan Diameter Batang Genotipe Pepaya saat Berbunga Pertama
	Tabel 4.Panjang Petiol, Panjang Daun, dan Lebar Daun Genotipe Pepaya saat Berbunga Pertama
	Tabel 5. Waktu Berbunga Pertama dan Tinggi Kedudukan Bunga Pertama
	Gambar 3. Rata-rata Persentase Ekspresi Seks Pepaya
	HASIL DAN PEMBAHASAN
	Waktu dan Tempat
	Alat dan Bahan
	Metode Penelitian

	International Board for Plant Genetic Resources. 1991. Descriptors for Pineapple. IBPGR Headquarters, Rome
	Jimenez, V.M. Involvement of plant hormone and plant growth regulators on in vitro somatic embryogenesis. Plant Growth Regulation 47:91-110.



